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Menyambut Strategi Sultan Atasi Inflasi-Kemiskinan

ANGKA kemiskinan penduduk
DIY yang relatif lebih tinggi apabi-
la dibandingkan dengan angka
kemiskinan secara nasional,
mampu membuat gusar banyak
pihak. Apalagi bila mengingat bila
warga DIY ini memiliki indeks ke-
bahagiaan yang tinggi dibanding
provinsi lain. Yang menjadi sangat
menarik, realita dari : miskin tapi
bahagia, dan istilah kere horee-
lah, yang kemudian muncul

Memberantas kemiskinan tidak
identik dengan memberantas
orang miskin. Ketika berbagai
program kebijakan pengurangan
kemiskinan telah banyak dilaku-
kan, namun ternyata belum mam-
pu mengurangi angka kemiskinan
di DIY secara signifikan, tentu ada
hal lain yang perlu dilihat. Perlu di-
urai kembali apa yang membuat
sulitnya angka kemiskinan turun.
Memahami bila realita yang terja-
di tidak semudah membalikkan
tangan, menjadi wajib.

Ada yang rumit yang harus dili-
hat dan diurai satu persatu. Maka
menjadi tepat ketika Gubernur
DIY Sri Sultan Hamengku Buwa-
na X berseru agar para bupati/-
walikota bekerja lebih cerdas, ti-
dak hanya melakukan segala se-
suatu sesuai adat kebiasaan.
Sultan bahkan menginginkan
pimpinan instansi tidak hanya
berfikir makro tapi juga mikro.
Sehingga akan bisa mengambil
kebijakan lebih baik, lebih detail
(KR,16/3).

Ibaratnya, amsal Sultan, jangan
lagi jual beras murah di pasar be-
sar. Jika ini yang terjadi, beras
murah menurut Sultan hanya
akan dibeli pedagang, bukan di-
beli masyarakat secara langsung
yang memang memerlukan.
Dengan demikian, rakyat kecil
yang tidak mampu akan bisa
membeli beras sesuai harga yang
ditetapkan pemerintah. Sehingga
mengubah strategi pengendalian
inflasi dengan memantau level
pasar kecil kalurahan menurutnya
menjadi lebih tepat dilakukan.

Strategi Gubernur DIY ini
menarik dicermati. Karena pe-
nanggulangan kemiskinan tidak
bisa semata-mata mengandalkan
kebijakan dan program penang-
gulangan kemiskinan. Mengingat
upaya penanggulangan kemiskin-
an juga perlu dibarengi dengan
upaya menjaga inflasi, khususnya
inflasi dari kelompok makanan
dan garis kemiskinan. Dan inflasi
yang terjaga memastikan stabili-
tas daya beli dari rumah tangga
miskin dan rentan sekaligus men-
ciptakan lingkungan ekonomi
yang friendly bagi kelompok
miskin. (Elan Satriawan, 2015).

Meski demikian Gubernur juga
harus melihat dengan cermat se-
bab-sebab yang membuat lam-
batnya penurunan angka kemis-
kinan di daerah istimewa ini.
Artinya, dimensi kemiskinan ini
perlu dikaji lebih mendalam serta
serius. Dengan mengkaiji dalam
sekaligus memahami cermat, ma-
ka solusi untuk mengurangi
sekaligus mencari solusi meng-
atasi inflasi dan kemiskinan akan
bisa dilakukan lebih terencana.

Sehingga seruan yang meng-
ajak bupati/walikota lebih cerdas
memunculkan strategi yang tidak
biasanya, harus disambut. Para
bupati/walikota harus berani me-
munculkan upaya yang mungkin
bahkan out of the box dalam me-
ngurangi angka kemiskinan serta
mengupayakan kesejahteraan
rakyat. Dinamika dunia yang
cepat, menuntut perubahan
pemikian dengan cepat pula, un-
tuk membawa rakyat ke gerbang
kemerdekaan dari kemiskinan.

Sambut tantangan Gubernur
DIY. Singkirkan kata ibiasanya
hanya demikian... “Masyarakat
DIY menunggu kiprah para bu-
pati/walikota untuk gercep me-
nunjukkan kualitas dan kinerja-
nya. Untuk membangun negeri
terlebih mengantisipasi pening-
katan kemiskinan diperlukan ke-
cerdasan strategi dan tentu saja
gerak cepat.” [O-d
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Kursi di Trotoar 'Sumbu Filosofi’

PEMASANGAN kursi santai un-
tuk duduk menikmati lalulintas
jalanan, bukan hal baru di Kota
Yogyakarta. Bahkan zaman
Walikota Herry Zudianto beberapa
kursi santai sudah dipasang. Bu-
kan hanya di sumbu filosofis, na-
mun waktu itu di beberapa tempat.
Dan ini adalah program Pemkot
Yogya zaman Herry Zudianto.

Memang ini tampaknya berbeda
dengan upaya mempercantik sum-

bu filosofi, yang dlresmllkan Guber- Pertanyaan saya -, apakah Sayangnya banyak pengamat yang me- mereka. Kepanikan terus merem- Cak Imin cek kesaktian Yusril
nur DIY. Wakiu peresmian, bahkan - Pemkot ~ (karena  ini - proyek nyalahkan kejatuhan raksasa perbankan bet dan tentunya menjadi bubble -- Siapa yang disebut Yusril untuk
Gubernur sempat bergambar ber-  pemkot) Yogyakarta tidak memiliki . . . . pay
T . itu salah satunya terkait dengan start-up yang tak terkendali. Itu yang tidak | 9(024?
sama beberapa tokoh Yogya de- institusi yang mengawasi atau yang selama ini disanjung dan dibang- kita inginkan terjadi di masa pemu- ) s
ngan duduk di salah satu bangkudi memelihara asset kota ini?

depan Hotel Garuda. Menampak-
kan kursi yang indah, trotoar yang
luas dan lampu yang cantik. Benar-
benar cantik. Bahkan sekarang ini
kalau melewati Malioboro, entah
pagi siang sore dan malam, selalu
saja tampak orang santai duduk di
kursi-kursi tersebut. Menikmati kein-
dahan jalanan Yogya.

Harus diakui, sumbu filosofi

Paraning Dumadi itu dari Tugu
Lancip (seharusnya Tugu Golong
Gilig) menuju ke Kraton Ngayog-
yakarta Hadiningrat. Namun pe-
mandangan apa yang tampak?
Miris, karena yang terlihat adalah
kekumuhan dan kerusakan kursi-
kursi tinggalan Herry Zudianto.
Alas duduk dan sandarannya
banyak yang patah dan hilang.
Kayu-kayu kursi hilang dimakan
aus usia dan kena hujan panas.

Bahkan sempat suatu malam,
saya melihat yang di depan kantor
Kedaulatan Rakyat, kursi yang
separo bagian alas duduknya su-
dah hilang itu kemudian dipasangi
kardus, diberi selemek dan di-
jadikan tempat pijat serta buka au-
ra. Luar biasa istimewa... O-d
*) Yanti, JI C Simanjuntak
Terban Kota Yogyakarta

Ancaman di Balik Budaya 'Thrifting’

One man’s trash istanother man’s trea-
sure

PERIBAHASA tersebut berarti bahwa
sampah atau limbah milik seseorang bisa
jadi merupakan harta karun bagi orang
lain. Sepertinya kutipan tersebut cukup
sesuai dengan kondisi saat ini, dimana
kegiatan thrifting atau berburu barang
impor bekas menjadi salah satu kege-
maran sejumlah kalangan. Maka tidak
heran apabila sepatu dan pakaian impor
bekas masih terus berdatangan ke
Indonesia karena pasarnya juga
masih banyak. Padahal negara lain
menganggap pakaian bekas ini seba-
gai limbah yang harus didaur ulang.

Isu ini kembali berhembus kencang
di tanah air setelah adanya laporan
dari Reuters di akhir Februari yang
lalu. Investigasi Reuters yang diter-
bitkan Sabtu (25/2) mengungkap, se-
jumlah sepatu bekas yang dijanjikan
akan didaur ulang menjadi taman
bermain baru dan lintasan lari di
Singapura, justru diselundupkan ke
Indonesia. Ditemukan berada di se-
jumlah pasar di Jakarta dan Batam.

Tiga Faktor

Maraknya pemicu kegiatan thrift-
ing di tanah air dapat dilihat dari 3
faktor, yaitu faktor penjual, pembeli,
dan regulasi. Dari sudut pandang

penjual, para pedagang memilih un- B

tuk menjual pakaian bekas impor karena
kualitasnya lebih baik jika dibandingkan
dengan produk lokal. Dari sudut pan-
dang pembeli, mereka tentunya mencari
pakaian bekas bermerek dengan kualitas
baik dan harga terjangkau. Terakhir,
apabila ditinjau dari segi regulasi maka
transaksi ekspor-impor barang-barang
bekas ini belum memiliki regulasi yang
ketat secara global.

Sebenarnya, Pemerintah Indonesia
telah membuat aturan melalui Permen-
dag RI Nomor 18 tahun 2021 tentang
Barang yang Dilarang Ekspor dan
Barang yang Dilarang Impor. Pasal 2 ay-
at (3) tertulis bahwa barang yang dila-

Chanel Tri Handoko

rang impor berupa kantong bekas,
karung bekas, dan pakaian bekas.
Melalui peraturan tersebut, sudah sa-
ngat jelas bahwa pakaian bekas impor
yang diperjualbelikan secara bebas
merupakan tindakan ilegal.

Sementara itu sanksi yang akan diteri-
ma oleh pedagang juga tergolong berat,
mulai dari pemusnahan barang,
penghentian usaha perdagangan, dan
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pencabutan izin, denda, hingga hukuman
pidana. Lantas, mengapa barang impor
bekas, khususnya pakaian dan sepatu
bekas masih banyak diselundupkan ke
Indonesia? Hal ini mengindikasikan
masih lemahnya sinergi pengawasan
yang dilakukan antar Kementerian/-
Lembaga.

Selain dari aspek legalitas, budaya
thrifting menimbulkan beberapa ancam-
an yang tidak disadari. Pertama, ancam-
an kesehatan. Banyak pakaian atau se-
patu bekas dijual pedagang tanpa
melalui proses pembersihan dan refab-
rikasi. Hal tersebut tentunya berpotensi
mengancam kesehatan pemakainya.

KR-JOKO SANTOSO

Kedua, mengurangi daya saing industri
dalam negeri. Apalagi, saat ini industri
dalam negeri masih kalah kompetitif de-
ngan negara lain khususnya terkait per-
soalan upah pegawai yang mendorong
terjadinya relokasi pabrik ke negara lain.
Solusi
Ada beberapa solusi terkait permasa-
lahan maraknya impor pakaian atau se-
patu bekas ini. Pertama, perlu respons
kebijakan pemerintah terkait proteksi in-
dustri tekstil untuk pasar dalam negeri.
Pemerintah juga perlu meningkatkan
pengawasan dan sinergi sesuai tupoksi
masing-masing Kementerian/Lembaga.
Kedua, pemberian insentif fiskal mau-
pun non-fiskal bagi industri dalam ne-
geri. Insentif tersebut sangat penting
bagi keberlangsungan industri kecil
dan menengah di tengah kondisi per-
ekonomian nasional yang belum pulih.
Ketiga, peningkatan inovasi produk
dalam negeri, misalnya dari segi desain
yang selaras dengan tren kebutuhan
pasar. Keempat, edukasi kepada kon-
sumen. Pembeli perlu mendapatkan
edukasi terkait ancaman kesehatan
penggunaan sepatu ataupun pakaian
bekas. Pola konsumsi yang bijak pun
menjadi salah satu aspek yang tidak
kalah pentingnya. Konsumen se-
mestinya membeli produk sesuai kebu-
tuhan. Tidak semata-mata mement-
ingkan tren pasar dan iming-iming har-
ga yang murah. [-d
*) Dr Chanel Tri Handoko, Dosen
Universitas Sebelas Maret, Tenaga Ahli
Komisi VII DPR RI

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535 - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Vibrasi Kebangkrutan Perbankan

SEMUA mata dan perbincangan tertu-
ju pada kebangkrutan Silicon Valley
Bank dan Signature Bank yang meru-
pakan raksasa perbankan dunia. Ahli
ekonomi dan pengamat lalu mengkait-
kaitkan kejadian ini dari masing-masing
perspektif. Ketakutan dan pesimisme
dan seolah-olah di depan mata akan ter-
jadi menuju resesi ekonomi. Belum lagi
tingginya inflasi yang dialami negara-
negara Eropa yang masih mengandalkan
pada pengendalian suku bunga.
Tentunya hal ini akan lebih kompleks
karena akan terkait dengan sektor bisnis
yang dominan, termasuk harus memper-
hitungkan psikologis masyarakat.

Bank Indonesia bereaksi dengan
menahan suku bunga acuan ditingkat
5,75% persen sebagai antisipasi guncan-
gan yang ditimbulkan rapat dewan gu-
bernur (RDG) Maret 2023. Kebijakan
yang bersifat pruden ini perlu dilakukan
di tengah volatilitas dan guncangan
ekonomi global yang sedang menuju pe-
mulihan. Pengendalian suku bunga, ke-
mampuan peningkatan cadangan devisa,
menjaga tingkat keyakinan konsumen,
serta pengendalian inflasi merupakan pi-
lar-pilar yang harus terjaga. Agar pemu-
lihan ini dapat terus berjalan menuju
arah yang membaik.

Menyalahkan

gakan semua orang, termasuk pemerin-
tah. Kenaikan suku bunga, menurunnya
optimisme investor, dan beralihnya ke-
giatan serba online menuju hybrid, me-
nyulitkan start-up dalam mengembang-
kan bisnisnya seperti saat masa pandemi.
Bakar uang dan ekspansi jor-joran tidak
dapat lagi dilakukan leluasa. Mereka ter-
paksa memangkas ribuan tenaga kerja
untuk melakukan efisiensi dan cost-cui-
ting. Cepat disanjung dan cepat disalah-
kan, itulah nasib start-up saat ini.

Suparmono

Belum lagi blunder yang mendorong
masyarakat untuk terus memacu kon-
sumsi dan jangan banyak menyimpan
uang di bank yang digaungkan petinggi
negeri ini, seolah membuat ambigu ma-
syarakat. Katanya takut inflasi, tapi pe-
rilaku konsumsi harus terus didorong.
Belum lagi tawaran menggiurkan obli-
gasi ritel dan sukuk dengan bunga 6,4%
tentunya akan menahan hasrat meng-
konsumsi masyarakat. Bukankah ini
blunder yang membingungkan. Tapi oke-
lah apapun itu, yang penting indeks ke-
yakinan masyarakat terhadap prospek
perbaikan ekonomi ke depan terus meng-
alami peningkatan. Ini merupakan
modal bagi pemerintah dan Bank Indo-
nesia serta Otoritas Jasa Keuangan un-
tuk terus optimis mencapai perbaikan
ekonomi pascapandemi.

Begitu pentingnya tingkat keperca-
yaan masyarakat terhadap pemulihan
ekonomi, terutama terhadap stabilitas
perbankan. Kepanikan nasabah ter-
hadap SVB dan Signature Bank menim-

cayaan masyarakat kepada penyeleng-
gara negara. Rontoknya kepercayaan
masyarakat kepada pengampu pajak ti-
dak menutup kemungkinan akan
merembet kepada penyelenggara negara
lain. Terlebih penyelenggara negara
tersebut sudah dimanjakan dengan di-
gelontorkannya berbagai tunjangan dan
remunerasi yang membuat gerah masya-
rakat, termasuk penyelenggara negara
yang tidak diistimewakan tersebut.
Masyarakat semakin cerdas berhadapan
dengan kasus semacam ini dan dipercaya
ini adalah fenomena gunung es yang se-
lalu terulang dan tenggelam kembali
seiring waktu.

Pesan utamanya adalah, pemulihan
dan penguatan fundamental ekonomi
pascapandemi yang diiringi dengan pe-
ningkatan tingkat kepercayaan masyara-
kat terhadap pemerintah dan perbankan
dinilai mampu meredam vibrasi yang
ditimbulkan dari guncangan dan keti-
dakpastian global. O-d

*) Dr Suparmono MSi, Ketua

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN

Yogyakarta, Pengurus ISEI Yogyakarta

bulkan bank run melalui penarikan
besar-besaran dana nasabah kare-
na ketakutan bank akan tidak
mampu mengembalikan uang

lihan ini. Kepercayaan kepada per-
bankan, optimisme terhadap Bank
Indonesia, harapan OJK mampu
menjaga kesehatan bank. Tak
kalah penting terhadap Lembaga
penjamin simpanan (LPS) sangat
menentukan vibrasi dari goncan-
gan perbankan dunia saat ini.

Menjaga Kredibilitas

Hal terpenting saat ini adalah
menjaga kredibilitas dan keper-

Tingkatkan pengawasan, 7.660 bus
diperiksa
-- Lebih baik mencegabh...

Rugikan negara Rp 31M, EW divonis 8
tahun penjara
-- Berapa harus mengembalikan ya?
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